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EXECUTIVE SUMMARY 

 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Muara enim merupakan Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Muara Enim yang bertanggung jawab atas:  

• Pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan olahraga 

• Pemberian bimbingan teknis dan supervise di bidang pengelolaan olahraga 

• Pengembangan olahraga tradisional 

• Layanan khusus 

• Kemitraan dan penghargaan olahraga 

Kegiatan olahraga merupakan salah satu prioritas bagi kabupaten Muara Enim, 

dimana dana yang dianggarkan dari tahun ketahunnya mengalami peningkatan, ini 

mneggambarkan bahwa perhatian pemerintah kabupaten muara enim terhadap sektor 

olehraga dan kepemudaan. 

Jumlah penduduk yang didominasi oleh sebagian besar adalah pemuda dengan 

usia rata rata 16 sampai 30 tahun merupakan sebuah keuntuangan dan juga merupakan 

sebuah tantangan besar dimana hanpir sebagian besar pemuda di usia ini masih 

berstatus pengangguran, maka dari itu dinas  kepemudaan dan olahraga memiliki tugas 

tanggung jawab untuk kualitas pemuda sehingga menjadi pemuda yang tangguh, 

profesional dan  berdaya saing global, adapun rencana proyek perubahan yang 

dirancang oleh dinas dan kepemudaan dan olahragga kebupaten muara enim adalah 

Peningkatan peran Pemuda Berusaha Mandiri melalui Kolaborasi Pintar Pemuda 

Bekerja (Benahi Kemiskinan Rakyat Sejahtera). 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pemuda memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan masyarakat 

dan bangsa. Sebagai generasi penerus, mereka tidak hanya membawa semangat baru, 

tetapi juga inovasi, kreativitas, dan energi yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

zaman. Dalam banyak konteks, pemuda seringkali menjadi agen perubahan yang 

mendorong kemajuan sosial, ekonomi, dan budaya. 

Namun, pemuda saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti 

meningkatnya angka pengangguran, ketidakpastian ekonomi, dan dampak negatif dari 

teknologi. Selain itu, ada kebutuhan untuk mengembangkan keterampilan yang relevan 

dengan pasar kerja yang terus berubah. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

mendorong pemuda agar menjadi pelopor dalam menciptakan solusi atas tantangan ini 

Pemuda pelopor adalah individu atau kelompok pemuda yang mengambil inisiatif 

untuk menciptakan perubahan positif di lingkungan mereka. Mereka tidak hanya 

berpangkuh tangan, tetapi aktif berpartisipasi dalam proses pembangunan melalui 

kewirausahaan, inovasi sosial, dan keterlibatan dalam kegiatan masyarakat. Pemuda 

pelopor sering kali berfokus pada isu-isu kritis, seperti lingkungan, pendidikan, dan 

kesejahteraan sosial. 

Visi Indonesia Emas 2045 menekankan pentingnya penguatan peran pemuda 

dalam pembangunan ekonomi bangsa, termasuk di bidang kewirausahaan. Berikut 

adalah beberapa poin utama yang menggambarkan visi. 

Pengembangan Keterampilan dan Pendidikan Mendorong peningkatan akses 

pendidikan dan pelatihan kewirausahaan yang berkualitas untuk pemuda. Ini termasuk 

program pendidikan formal dan informal yang menekankan pada keterampilan praktis 

dan inovasi. Inovasi dan Kreativitas Memupuk budaya inovasi di kalangan pemuda agar 

mereka dapat menciptakan solusi baru untuk masalah yang ada, serta memanfaatkan 

teknologi untuk mengembangkan usaha. Dukungan terhadap ide-ide kreatif diharapkan 

dapat menghasilkan produk dan layanan yang kompetitif. 

Akses Modal dan Pendanaan Mendorong kebijakan yang mempermudah akses 

pemuda terhadap modal dan pendanaan, baik dari pemerintah, lembaga keuangan, 

maupun sektor swasta. Inisiatif ini bertujuan untuk mengurangi hambatan bagi pemuda 

yang ingin memulai usaha. Networking dan Kolaborasi Membangun jaringan antara 

pemuda, mentor, pengusaha sukses, dan pelaku industri untuk berbagi pengalaman, 

pengetahuan, dan sumber daya. Kolaborasi ini penting untuk memperluas peluang dan 

menciptakan ekosistem kewirausahaan yang mendukung. 
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Dukungan Kebijakan Mendorong pemerintah untuk merumuskan kebijakan yang 

ramah bagi pengusaha muda, termasuk insentif pajak, perlindungan hukum, dan 

dukungan dalam pemasaran produk. Pemberdayaan Ekonomi Lokal Memotivasi 

pemuda untuk berkontribusi pada ekonomi lokal melalui usaha kecil dan menengah 

(UKM) yang dapat menciptakan lapangan kerja dan memperkuat perekonomian daerah. 

Sustainability dan Tanggung Jawab Sosial Mengedukasi pemuda tentang 

pentingnya usaha yang berkelanjutan dan bertanggung jawab sosial, sehingga mereka 

tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga memberikan dampak positif bagi 

masyarakat dan lingkungan. Dengan mengintegrasikan aspek-aspek tersebut, Visi 

Indonesia Emas mengharapkan pemuda tidak hanya menjadi pelaku ekonomi, tetapi 

juga agen perubahan yang berkontribusi secara aktif dalam menciptakan Indonesia yang 

lebih maju, mandiri, dan sejahtera pada tahun 2045. 

Pemuda merupakan sumber daya potensial yang dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perekonomian. Dengan kreativitas, inovasi, dan semangat yang 

tinggi, pemuda mampu menciptakan usaha baru dan lapangan kerja. Namun, mereka 

sering menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya akses modal, informasi, dan 

pelatihan. 

Dukungan ASN dalam Kewirausahaan 

ASN dapat berperan sebagai fasilitator dan pendukung dalam pengembangan 

kewirausahaan pemuda. Beberapa langkah yang dapat diambil antara lain: Penyediaan 

Program Pelatihan Mengembangkan program pelatihan kewirausahaan yang relevan 

untuk meningkatkan keterampilan pemuda dalam memulai dan mengelola usaha. Akses 

Modal Membantu pemuda dalam mendapatkan akses terhadap sumber pembiayaan, 

baik melalui program pemerintah maupun kemitraan dengan sektor swasta. Kebijakan 

yang Mendukung Merumuskan dan melaksanakan kebijakan yang menciptakan iklim 

usaha yang kondusif, seperti kemudahan perizinan dan insentif pajak bagi wirausahawan 

muda. 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran penting dalam mendukung 

pembangunan ekonomi nasional, termasuk dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pemuda untuk berwirausaha. Sebagai pelayan publik, ASN bertanggung 

jawab untuk merancang dan melaksanakan kebijakan yang memfasilitasi pertumbuhan 

wirausaha, khususnya di kalangan generasi muda. 

ASN juga dapat memfasilitasi program yang mendorong pemuda untuk 

berinovasi. Ini termasuk dukungan terhadap inkubator bisnis, kompetisi wirausaha, dan 

platform digital untuk berbagi ide dan sumber daya. Dengan demikian, pemuda dapat 

lebih mudah mengembangkan usaha yang berbasis pada inovasi dan kebutuhan pasar. 
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Meskipun ASN memiliki peran penting, masih ada tantangan dalam 

melaksanakan fungsi ini, seperti birokrasi yang lambat dan kurangnya pemahaman 

tentang kebutuhan pemuda. Oleh karena itu, penting bagi ASN untuk: 

• Meningkatkan komunikasi dan kolaborasi dengan pemuda dan komunitas 

wirausaha. 

• Mengadaptasi pendekatan dan strategi yang lebih responsif terhadap dinamika 

pasar dan kebutuhan pemuda. 

Dengan latar belakang ini, peran ASN sebagai pelayan pemuda wirausaha 

mandiri menjadi sangat penting untuk menciptakan ekosistem yang mendukung 

pertumbuhan kewirausahaan di kalangan generasi muda. Kolaborasi antara ASN dan 

pemuda dapat membawa dampak positif dalam pembangunan ekonomi dan sosial 

masyarakat. Latar Belakang Karya Ilmiah: Peningkatan Peran Pemuda dalam Berusaha 

Mandiri. 

Dalam konteks ini, usaha mandiri menjadi alternatif solusi bagi pemuda untuk 

mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi. Melalui kewirausahaan, pemuda dapat 

menciptakan lapangan kerja, mengembangkan inovasi, dan berkontribusi terhadap 

pembangunan sosial. Selain itu, usaha mandiri juga membantu pemuda untuk 

mengembangkan keterampilan, meningkatkan kepercayaan diri, dan membangun 

jaringan yang luas. 

Namun, masih banyak pemuda yang ragu untuk memulai usaha mandiri akibat 

kurangnya pengetahuan, pengalaman, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi dan tantangan yang dihadapi 

pemuda dalam berusaha mandiri, serta strategi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan peran mereka dalam sektor kewirausahaan, untuk itulah pemerintah 

diharapkan mampu menajdi fasilitator bagi terwujudnya peningkatan peran pemuda 

berusaha mandiri melalui kolaborasi pintar pemuda bekerja (untuk membehai 

kemiskinan rakyat sejahtera). 

Pemuda saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti tingkat 

pengangguran yang tinggi, kurangnya keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan 

industri, dan kurangnya akses terhadap informasi dan jaringan profesional. Dalam situasi 

ini, kolaborasi antar pemuda dan antara pemuda dengan berbagai stakeholders (seperti 

pemerintah, perusahaan, dan lembaga pendidikan) menjadi sangat penting. 

Kolaborasi pintar merupakan konsep yang semakin relevan di era digital saat ini, 

terutama dalam konteks pemuda yang ingin berkontribusi secara maksimal dalam dunia 

kerja. Dengan cepatnya perkembangan teknologi dan globalisasi, tantangan yang 

dihadapi pemuda dalam dunia kerja semakin kompleks. Oleh karena itu, kolaborasi 

pintar menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan daya saing dan produktivitas 

pemuda 
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Kolaborasi pintar melibatkan kerja sama yang efisien dan efektif antara individu, 

kelompok, dan organisasi dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

Dalam konteks pemuda, ini berarti menciptakan ruang untuk berbagi pengetahuan, 

pengalaman, dan sumber daya yang dapat membantu mereka dalam mengembangkan 

keterampilan dan membuka peluang kerja. 

Kolaborasi pintar dapat membawa berbagai manfaat bagi pemuda, antara lain: 

Pengembangan Keterampilan Melalui kolaborasi, pemuda dapat belajar dari satu sama 

lain dan dari para ahli, meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan di pasar kerja. 

Inovasi dan Kreativitas Kolaborasi mendorong pertukaran ide dan pemikiran kreatif yang 

dapat menghasilkan solusi inovatif untuk masalah yang ada. Jaringan Profesional 

Membangun jaringan yang kuat dapat membuka peluang kerja dan kerjasama di masa 

depan. 

Akses ke Sumber Daya Kolaborasi memungkinkan pemuda untuk mengakses 

berbagai sumber daya yang mungkin tidak dapat mereka jangkau secara individu, 

Penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung kolaborasi pintar, seperti penyediaan platform digital untuk berbagi 

pengetahuan, program pelatihan bersama, dan acara networking. Kebijakan yang 

mendukung kewirausahaan dan inovasi di kalangan pemuda juga menjadi kunci dalam 

mewujudkan kolaborasi yang produktif. Dengan latar belakang ini, penelitian atau inisiatif 

yang berfokus pada kolaborasi pintar bagi pemuda dapat memberikan wawasan 

berharga untuk meningkatkan partisipasi mereka dalam dunia kerja dan berkontribusi 

pada pembangunan ekonomi yang lebih luas. 

 

B. Tujuan dan Manfaat Untuk Organisasi Adaptif 

1. Tujuan 

Tujuan rancangan proyek perubahan ini dikategorikan berdasarkan tiga periode 

waktu, yaitu jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Agar tujuan 

rancangan proyek perubahan ini berjalan berkesinambungan dan menjadi inisiatif 

bagi kegiatan perubahan selanjutnya, tujuan rancangan proyek perubahan ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Tujuan Jangka Pendek (6 Bulan) 

Membentuk tim kerja, proses bisnis layanan, menyiapkan MOU, sosialisasi, 

implementasi, monev, keberlanjutan, dan diseminasi kopi pemuda bekerja  

b. Jangka Mengah (1 Tahun) 

1. Memuat perjanjian kinerja dengan seluruh jajaran pejabat administrator, 

pejabat fungsional, pejabat pengawas, dan pejabat pelaksana. 

2. Kopi Pemuda bekerja akan dijadikan sebagai salah satu unsur utama SKP 

Kepala DISPORA  
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3. Mengembangkan program- program kepemudaan terpadu yang 

melibatkan berbagai OPD serta membentuk jaringan kerjasama dengan 

Kemenpora RI, Dispora Provinsi Sumatera Selatan, Pemerintah Kabupaten 

Muara Enim, organisasi pemuda, LSM, dan sektor swasta untuk 

mendukung program wirausaha muda. (Berpedoman pada permendagri 

No. 22 Tahun 2020 Tentang Kerjasama). 

c. Jangka Panjang ( 2 Tahun) 

1. Menerapkan kebijakan strategis jangka panjang untuk pengembangan 

potensi pemuda di bidang kewirausahaan.  

2. Mengintegrasikan program kepemudaan dengan rencana pembangunan 

daerah lainnya dan Mengevaluasi dampak kebijakan secara periodik. 

2.   Manfaat 

Cakupan Manfaat rancangan proyek perubahan Peningkatan Peran Pemuda 

Berusaha Mandiri Melalui Kolaborasi Pintar Pemuda Bekerja (Benahi Komiskinan 

Rakyat Sejahtera) sebagai berikut: 

a. Pemerintah Pusat 

• Menciptakan lapangan kerja  

• Menigkatkan pertumbuhan ekonomi  

• Membangun kemandirian pemuda 

• Membantu mewujudkan kesejahteraan rakyat 

• Meningkatkan indeks pembangunan pemuda 

b. Pemerintah Provinsi  

• Meningkatkan akuntabilitas dan kinerja layanan kepemudaan di sumsel 

• Besarnya peran aktif pemuda, mendukung program peningkatan layanan 

wirausaha muda Kemenpora RI dan Dispora Provinsi Sumatera Selatan 

c. Pemerintah Kabupaten Muara Enim 

• Tejalinnya koordinasi antar OPD / Dunia Usaha 

• Peningkatan kompetensi wirausaha muda 

• Adanya infrastruktur pemuda 

• Mingkatkan layanan wirausaha muda di setiap OPD terkait 

• Mengikut sertakan wirausaha muda binaan dispora dalam even pemilihan 

wirausaha muda berprestasi baik Tingkat kabupaten, provinsi, dan nasional. 

 

d. Dispora  

• Mudahnya akses layanan wirausaha muda 

• Meningkatkan kompetensi pemuda secara efektif 

• Meningkatkan kualitas dan kuantitas wirausaha muda yang tangguh, 

profesional, berdaya saing menuju Indonesia Emas 2045 
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e. Pemuda 

• Peningkatan kompetensi, kemudahan akses dan peluang berkembangnya 

wirausaha muda. 

• Memberikan kesempatan kepada wirausaha muda mengikuti pameran-

pameran yang dilaksanakan ditingkat kabupaten dan provinsi. 

• Membuka peluang bagi wirausaha mandiri seperti pelatihan Barista dengan 

peserta berjumlah 22 orang. 

f. Project Leader 

• Menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, kolaboratif, dan memotivasi. 

• Meningkatkan kompetensi project leader dibidang kewirausahaan pemuda. 

 

 

C. Output dan Outcome 

1. Output  

Terlaksanakannya Kopi pemuda bekerja. 

2. Outcome 

a. Reformasi Birokrasi 

1. Mengatasi Kemiskinan 

2. Peningkatan Investas 

3. Digitalisasi administrasi pemerintah 

4. Pemanfaatan produksi dalam negeri  

b. Peningkatan Kinerja OPD/ Kementrian 

1. Tercapainya IKU Dispora 

2. Mendukung pencapaian strategi  dalam RPD. 

3. Mendukung peningkatan wirausaha muda dan pemuda pelopor 

4. Meningkatnya  jumlah pemuda yang berkarakter mandiri  

c. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 

Terbentuknya Kopi pemuda bekerja yang mengaktualisasikan asas  

pelayanan kemudahan, tidak diskriminatif, dan keterjangkauan 

 

d. Stakeholder 

1. Mengurangi angka pengangguran 

2. Mengembangkan UMKM Berbasis pemuda berkarakter untuk mendukung 

peningkatan kinerja perekonomian daerah 

3. Adanya Kerjasama dengan dunia usaha/swasta 
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BAB II 

RANCANGAN PROYEK PERUBAHAN 

A. Analisis Masalah 

Gerakan perubahan Peningkatan Layanan Kepemudaan untuk 

Menggembangkan Wirausaha Muda Yang Tangguh, Profesional, Berdaya Saing 

Menuju Indonesia Emas 2045 merupakan inovasi kegiatan dalam rangka membentuk 

dan memfasilitasi pemuda yang ada di wilayah Kabupaten Muara Enim,agar memiliki 

keterampilan sebagai modal dasar untuk menjadi wirausaha muda yang mampu 

berinovasi dalam menciptakan peluang usaha yang mampu memberikan dampak 

positif bagi pelaku usaha dan lingkungan sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Berpikir 

Meningkatkan SDM Kepemudaan yang berkualitas dan berdaya saing. 

Mewujudkan wirausaha muda yang tangguh, professional, berdaya saing 

menuju Indonesia Emas 2045

Meningkatkan SDM Kepemudaan yang berkualitas dan berdaya saing 

Terciptanya pemuda yang berkarakter, berbudaya, mandiri, berdaya 

saing,semangat berwirausaha dan berwawasan luas serta berperan aktif 

dalam sosial kemasyarakatan, kepemimpinan, dan kegiatan politik. 

Kinerja saat ini 

• Jumlah wirausaha muda 

yang telah dibina sebanyak 

232 pemuda dari 1.860 

Pemuda atau 12% 

• Pembinaan dan 

pembentukan pemuda 

wirausaha masih dilakukan 

secara parsial dan belum 

melibatkan OPD/dunia 

usaha. 

Kinerja yang diharapkan 

• Bertambahnya jumlah 

pemuda dan telah dibina 

sebanyak 150 pemuda atau 

8% sehingga total yang sudah 

dibina 20% 

• Pembinaan dan pembentukan 

pemuda wirausaha dilakukan 

secara kolaboratif dengan 

OPD dan dunia usaha. 

 

GAP 

Isu 

strategis 

Terbatasnya pemuda baik jumlah maupun kompetensinya untuk berusaha mandiri 

STRATEGI MARKETING 6P-1C 

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menurunkan Tingkat 

pengangguran terbuka. 

Meningkatnya pemuda mandiri 
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 Berdasarkan Gambar 1. Inovasi layanan KOPI PEMUDA BEKERJA  dalam 

pembentukannya didasari pada visi pembangunan jangka panjang yang bertujuan untuk 

menjadikan Indonesia Emas 2045 mengacu pada pilar kedua yaitu pembangunan 

ekonomi berkelanjutan, Mewujudkan wirausaha muda yang tangguh, professional, 

berdaya saing, dapat dilakukan dengan beberapa cara di antaranya. 

Dengan cara meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatiahan, sehingga 

generasi muda memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja: 

• Membangun jejaring dan kemitraan 

• Mengasah Literasi Digital 

• Menjalin Hubungan Yang Baik 

• Menciptakan Ide – Ide Yang Kreatif 

 Generasi Emas 2045 adalah wacana dan gagasan untuk mempersiapkan 

generasi muda Indonesia yang berkualitas, berkompeten, dan berdaya saing tinggi. 

Pemuda merupakan komponen penting dalam pembangunan bangsa karena memiliki 

fisik yang kuat, pengetahuan yang baru, inovatif, dan memiliki tingkat kreativitas yang 

tinggi. 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu 

Instansi Pemerintah yang ada di Kabupaten Muara Enim, sesuai dengan arahan 

Kementrian Pemuda dan Olahraga RI adalah untuk menciptakan pemuda yang 

berkarakter, berbudaya, mandiri, berdaya saing,semangat berwirausaha dan 

berwawasan luas serta berperan aktif dalam sosial kemasyarakatan, kepemimpinan, dan 

kegiatan politik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Bisnis 

Identifikasi Kebutuhan  

(Pengumpulan Data 

Wirausaha Muda) 

START 

Verifikasi Data Perencanaan 

Layanan Pemuda 

 

Training / Workshop/ 

Sosialisasi Wirausaha 

Mandiri 

 

Sinergitas Pemerintah, 

Pihak Swasta Dan 

Wirausaha Muda 

Monitoring Dan 

Evaluasi 

Sustainbilitas Dan 

Pengembangan Usaha 

Jangka Panjang 

END 
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1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan diatas Isu Strategi yang ditemukan 

untuk dijadikan topik permasalahan yang akan diangkat yaitu : 

- Belum optimalnya peran pemuda pada pengembangan ekonomi kreatif wirausaha 

muda. 

- Terbatasnya pemuda baik jumlah maupun kompetensinya untuk berusaha mandiri 

- Kompetensi wirausaha muda masih rendah. 

Dengan ke tiga isu strategis tersebut, perlunya ditelaah menggunakan metode 

analisis. Salah satu metode analisis yang direkomendasikan ialah menggunakan metode 

ASTRID. Metode ASTRID (Assessing Strategic Risk in Decisions) adalah pendekatan 

yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola risiko strategis 

dalam pengambilan keputusan. 

NO ISU – ISU 

KRITERIA 

JML 

RANK A S T R I D 

20% 10% 10% 15% 20% 25% 100% 

1 

Belum optimalnya 

peran pemuda pada 

pengembangan 

ekonomi kreatif 

wirausaha muda 

9 6 5 15 10 10 55 III 

2 

Terbatasnya pemuda 

baik jumlah maupun 

kompetensinya untuk 

berusaha mandiri 

15 8 8 15 15 15 76 I 

iI 
Kompetensi wirausaha 

muda masih rendah 
13 7 6 15 15 10 66 II 

Tabel 1. Analisis ASTRID  Terhadap Isu Strategis 

Dari hasil pembobotan terhadap isu – isu diatas yang terdapat pada Diasn 

Kepemudaan Dan Olahraga Kabupaten Muara Enim melalui metode Astrid dapaty 

diketahui bahwa isu yang terpilih adalah Terbatasnya pemuda baik jumlah maupun 

kompetensinya untuk berusaha mandiri.  
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NO Kriteria 
Bobot  

Kriteria 

Masalah 

Utama (Isu A) Keterangan 

1 Aktual 15 15 

Sesuai UU No 40 Tahun 2009 

Tentang Kepemudaan dan 

Perpres No 2 Tahun 2022 

Tentang mengatur 

pengembangan 

kewirausahaan nasional, 

termasuk memberikan 

kemudahan dan insetif kepada 

pemerintah daerah dan 

kementrian/lembaga 

2 Spesifik 10 8 
Pemenuhan layanan 

wirausaha muda 

3 Transformasi 10 8 
Layanan wirausaha melalui 

proses Digital 

4 Relevan 15 15 
Sesuai dengan struktur 

manajemen 

5 Inovatif 20 15 
Adanya ide/gagasan baru 

menentukan bentuk usaha 

6 
Dapat 

dilaksanakan 
30 15 

Dapat dilaksanakan dalam 

jangka waktu 2 bulan dan 

berkelanjutan 

Total 100 76  

Tabel 2. Analisis ASTRID Untuk Isu Terpilih 

 

Selain itu kriteria dan indikator yang digunakan untuk memilih isu strategis 

disamping metode ASTRID adalah : 

 

1. Mewujudkan Indonesia Emas 2045  

2. IKU KEMENPORA RI 

3. RPD Provinsi Sumsel 

4. RPD Kabupaten Muara Enim 

5. Renstra Dinas Kepemudaan Dan Olahraga 

 

Dari hasil analisa isu strategis/masalah dengan menggunakan kriteria ASTRID 

dan kriteria serta indikator  seperti yang termuat di atas, maka diperoleh bahwa masalah 

utama yang perlu ditangani adalah “persentase jumlah wirausaha muda di kabupaten 

muara enim  tahun 2024 sebesar 3% sedangkan target nasional sebesar 3,95% dari 

jumlah penduduk. 
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Sehingga dari metode ASTRID dan beberapa kriteria serta indikator tersebut 

maka diajukan ide/gagasan inovasi Kopi Pemuda Bekerja dengan berkolaborasi dengan 

OPD  Bappeda, Dinas Perdagangan, Dinas Koperasi dan UMKM, Dinas PPA dan Dinas 

PMD 

Inovasi layanan KOPI PEMUDA BEKERJA merupakan gerakan yang terkait dengan 

rancangan proyek perubahan ini. Penulis memiliki gagasan untuk membuat sebuah 

kolaborasi Pintar untuk  Pembinaan dan pembentukan pemuda wirausaha mandiri 

secara kolaboratif dengan OPD dan dunia usaha. Sebagimana mengacu kepada UU No. 

40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan. Selain itu rancangan Proyek Perubahan ini 

mengacu kepada Perpes No. 43 Tahun 2022 Tentang koordinasi staregis lintas sektor 

penyelenggaraan pelayanan kepemudaan.  

2. Kondisi Ideal 

Kondisi Ideal yang diharapkan dari gagasan Proyek Perubahan ini adalah :  

• Bertambahnya jumlah pemuda dan telah dibina sebanyak 150 pemuda atau 8% 

sehingga total yang sudah dibina 20% 

• Pembinaan dan pembentukan pemuda wirausaha dilakukan secara kolaboratif 

dengan OPD dan dunia usaha. 

 

3. Terobosan / Inovasi 

Dengan memperhatikan Isu Strategis terpilih dan mendukung IKU Kepala Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Muara Enim serta pencapaian tujuan jangka 

pendek, Jangka menengah, Jangka Panjang maka dilakukan Strategi Peningkatan 

Peran Pemuda Berusaha Mandiri Melalui Kolaborasi Pintar Pemuda Bekerja (Benahi 

Kemiskinan Rakyat Sejahtera). Sebagai tema atau trobosan dalam proyek perubahan.  

 

B. Tahapan Perubahan/Milestone Rencana Strategis 

Tahapan rencana kegiatan merupakan jadwal rencana kegiatan yang akan dilakukan 

dalam Upaya mewujudkan Proyek Perubahan Inovasi KOPI PEMUDA BEKERJA. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan (milestone) rancangan proyek perubahan ini dibagi 

menjadi 3 yaitu milestone jangka pendek dan milestone jangka menengah dan jangka 

panjang. 

NO TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT CAPAIAN JADWAL 

1 Membuat komitmen 

untuk melaksanakan 

rancangan aksi 

perubahan 

Menghadap Mentor ~ Surat persetujuan 

mentor 

 

 

Lampiran I Minggu ke 

III Oktober 

2024 
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NO TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT CAPAIAN JADWAL 

2 Melaksanakan 

Koordinasi Untuk 

Mensosialisasikan 

dan Persamaan 

Persepsi Di 

Lingkungan Internal 

Dispora 

Permintaan Bantuan 

Pemikiran Dan Saran  

Kepada Kabid Dan 

Pejabat Fungsional 

Terkait Aksi 

Perubahan 

~ Undangan 

~ Catatan/Notulen 

~ Daftar Hadir 

~ Foto 

 

Lampiran II Minggu ke IV 

Oktober 2024 

3 Mempersiapkan 

Penyusunan Tim 

Efektif 

Rapat Bersama 

Pejabat Fungsional 

dan Staf Terkait 

Kebutuhan Personil 

Pendukung Aksi 

Perubahan  

~ SK Tim Efektif 

 

Lampiran III Minggu Ke IV 

Oktober 2024 

4 Rapat Tim Efektif 

Aksi Perubahan 

Menyusun Dan 

Merumuskan Program 

yang akan 

Dilaksanakan Pada 

Saat Aksi Perubahan. 

~ Undangan 

~ Notulen  Rapat 

~ Daftar Hadir 

~ Foto 

Lampiran IV Minggu Ke 

V Oktober 

2024 

5 Koordinasi Dan 

Permintaan 

Dukungan 

Dengan 

Stakeholder  

Permintaan Dukungan 

Sekretaris Daerah, 

Asisten Pemerintahan 

dan Kesra 

~ Foto. 

 

Lampiran V Minggu ke V 

Oktober 2024 

6 Kopi Pemuda 

Bekerja  

Sosialisasi ~ Undangan 
~ Daftar Hadir 
~ Foto 
 

Lampiran VI Minggu ke I 
November 
2024 

Workshop ~ Undangan 
~ Daftar Hadir 
~ Foto 

Lampiran VI Minggu ke II 
November 
2024 

Pelatihan ~ Undangan 
~ Daftar Hadir 
~ Foto  

Lampiran VI Minggu ke III 
November 
2024 

7 Evaluasi Evaluasi Secara 

Komprehensif Perihal 

Respon Dan Ke 

Aktifan Peserta 

Implementasi Aksi 

Perubahan 

~ Foto  Lampiran VII Minggu ke I 

Desember 

2024 

Tabel 3. Milestone Jangka Pendek ( 2 bulan) 
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Tahapan/Milestone Output 

a. Menyusun Peraturan Bupati tentang Kopi Pemuda 

Bekerja 

1. Draf Peraturan 
Bupati 

b. Memperluas jangkauan Kopi Pemuda Bekerja ke 

komunitas remaja 

2. Meningkatnya Kopi 
Pemuda Bekerja 

c. Mengembangkan Kopi Pemuda Bekerja 3. Sosialisasi 

Tabel 4. Milestone Jangka Menengah (1 Tahun) 

 

Tahapan/Milestone Output 

a. Menerapkan kebijakan strategis untuk 

keberlanjutan Kopi Pemuda Bekerja 

1. Peraturan Bupati 

b. Mengintegrasikan program dengan rencana 

pembangunan daerah dan program nasional terkait 

Pemuda Bekerja 

2. Rencana Aksi Daerah 

Tabel 5. Milestone Jangka Panjang (2 Tahun) 

 

C. Analisis Stakeholder dan Rencana Strategi Marketing 

1. Pemetaan 

Berdasarkan tingkat pengaruh dan kepentingan terhadap proyek perubahan 

tersebut, maka selanjutnya akan diketahui kelompok stakeholder berdasarkan 

besarnya pengaruh dan kepentingan terhadap proyek perubahan, dikategorikan 

dalam kelompok : 

a. Promoters (Key Players), yaitu stakeholder yang sangat dibutuhkan dan yang 

memiliki kepentingan tinggi terhadap upaya dan kekuatan untuk membantu 

keberhasilan proyek perubahan, atau kategori kepentingan tinggi, pengaruh 

tinggi. 

b. Defenders (Keep Informed), yaitu stakeholder yang perlu dalam Proyek 

Perubahan dan yang memiliki kepentingan dan dapat memberikan informasi 

mengenai perkembangan Proyek Perubahan, serta menyuarakan 

dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi 

upaya keberhasilan proyek perubahan ini, atau kategori memiliki kepentingan, 

pengaruh rendah. 

c. Latents (Keep Satisfied), yaitu stakeholder yang tidak memiliki kepentingan 

khusus maupun terlibat dalam upaya perubahan ini, tetapi memiliki kekuatan 

besar untuk mempengaruhi upaya perubahan ini, atau ketegori kepentingan 

rendah, pengaruh tinggi. 
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d. Apathetics (Minimal Effort), yaitu stakeholder yang kurang memiliki 

kepentingan maupun kekuatan terhadap proyek perubahan ini, bahkan 

mungkin tidak mengetahui adanya proyek perubahan ini, atau kategori 

kepentingan rendah, pengaruh rendah. 

Hasil identifikasi atau penggolongan stakeholders dilakukan untuk mengetahui 

penempatan posisi stakeholders, baik internal dan eksternal sehingga dapat 

mudah menganalisa dan memahami seberapa besar pengaruh stakeholders 

dalam proyek perubahan ini. Analisis stakeholders dilakukan dengan 

menggunakan matriks/kuadran kelompok stakeholders berdasarkan tingkat 

pengaruh (Influence) dan kepentingannya (Interest) yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Pemetaan Stakeholder 

 

2. Strategi Marketing 

Pelaksanaan kegiatan Peningkatan Layanan Kepemudaan untuk 

Mengembangkan Wirausaha Muda yang Tangguh, Profesional, Berdaya Saing 

menuju Indonesia Emas 2045 memerlukan beberapa strategi untuk meningkatkan 

kompetensi tim pelaksana yang akan terjun langsung menemuai masyarakat untuk 

menjalankan alur kegiatan, agar mensukseskan proyek perubahan ini. Strategi 

pengembangan kompetensi yang dibutuhkan seperti termuat di dalam tabel di bawah 

ini. Selain meningkatkan kompetensi tim Peningkatan Layanan Kepemudaan untuk 

Mengembangkan Wirausaha Muda yang Tangguh, Profesional, Berdaya Saing 

menuju Indonesia Emas 2045., dibutuhkan strategi komunikasi agar setiap 

stakeholder yang berkaitan dalam pelaksanaan proyek perubahan ini akan 

mendukung dan memberikan bantuan baik itu bersifat persetujuan ataupun dukungan 

langsung dalam pelaksanaan Peningkatan Layanan Kepemudaan untuk 

Mengembangkan Wirausaha Muda yang Tangguh, Profesional, Berdaya Saing 

menuju Indonesia Emas 2045. Strategi tersebut tertuang seperti pada tabel di bawah 

ini. 

LATEN

Kepala Dispora Muara Enim

Kabid Pemberdayaan Pemuda

Kabid Pengembangan
Pemuda

Fungsional Analis Kebijakan

Operator Komputer

PROMOTOR

1. Bupati Muara Enim

2. Sekretaris Daerah Kabupaten
Muara Enim

3. Asisten Pemerintahan dan 
Kesra

APATHETIC

Organisasi Kepemudaan, 
Wartawan, LSM, dan Aparat
penegak hukum

DEFENDER

Pemuda
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Strategi marketing terhadap hasil proyek perubahan dilakukan dengan 

memperhatikan elemen dalam pemasaran sektor publik, yaitu 6P (Product, Price, 

Promotion, Place, People, Process). 
 

Tabel 6. Strategi Marketing 6P+1C 

 

 

Tabel 7. Strategi Komunikasi 

 

 

 

No Strategi Marketing Uraian/Penjelasan 

1 Product IKD, Dokumen Kepemudaan, Data pemuda kabupaten 

muara enim 

2 Place Wilayah Kabupaten Muara Enim   

3 Price APBD 

4 People Tim Ahli Kepemudaan 

5 Promotion Media Informasi Elektronik dan Non-elektronik 

6 Process Survey, layanan dokumen kependudukan, pengolahan data 

dan Kolaborasi dengan semua stake holder dan lintas 

sektor 

7 Customer Pemuda 

No Pemangku Kepentingan Ekspektasi Strategi Komunikasi 

1 Kepala Daerah  Menyetujui dan Mengesahkah 

Proyek Perubahan 

Memberikan Laporan 

2 Dinas Terkait Memberikan bantuan dan 

dukungan terkait dengan 

proyek perubahan 

Memberikan arahan 

masukan dan 

bimbingan teknis 

3 Tim Pokja Memberikan bantuan dan 

dukungan aspek administrasi 

keberlangsungan terkait proyek 

perubahan 

Memberikan arahan 

masukan, dan bimbin 

4 Tim Teknis  Memberikan dukungan 

pelaksanaan proyek 

perubahan 

Memberikan arahan, 

masukan dan 

bimbingan teknis 
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D. PEMETAAN SIKAP PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN RENCANA STRATEGI  
      PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 

 
Tabel 8. Strategi Pengembangan Kompetensi 
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BAB III 

PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 

 

A. Capaian Hasil Proyek Perubahan 

Capaian tahapan proyek perubahan jangka pendek sesuai dengan milestone yang 

telah disusun tertuang dalam tabel berikut: 

NO TAHAPAN OUTPUT PELAKSANAAN EFIDEN CAPAIAN 

1 Membuat komitmen 

untuk melaksanakan 

rancangan aksi 

perubahan 

~ Surat persetujuan 

mentor 

 

 

Minggu ke III 

Oktober 2024 

Lampiran I 100% 

2 Melaksanakan 

Koordinasi Untuk 

Mensosialisasikan dan 

Persamaan Persepsi Di 

Lingkungan Internal 

Dispora 

~ Undangan 

~ Catatan/Notulen 

~ Daftar Hadir 

~ Foto 

 

Minggu ke IV 

Oktober 2024 

Lampiran II 100% 

3 Mempersiapkan 

Penyusunan Tim Efektif 

~ SK Tim Efektif 

 

Minggu Ke IV 

Oktober 2024 

Lampiran 

III 

100% 

4 Rapat Tim Efektif Aksi 

Perubahan 

~ Undangan 

~ Notulen  Rapat 

~ Daftar Hadir 

~ Foto 

Minggu Ke V 

Oktober 2024 

Lampiran 

IV 

100% 

5 Koordinasi Dan 

Permintaan Dukungan 

Dengan Stakeholder  

~ Foto. 

 

Minggu ke V 

Oktober 2024 

Lampiran V 100% 

6 Kopi Pemuda Bekerja  ~ Undangan 
~ Daftar Hadir 
~ Foto 
 

Minggu ke I 
November 2024 

Lampiran 
VI 

100% 

~ Undangan 
~ Daftar Hadir 
~ Foto 

Minggu ke II 
November 2024 

Lampiran 
VI 

100% 

~ Undangan 
~ Daftar Hadir 
~ Foto  

Minggu ke III 
November 2024 

Lampiran 
VI 

100% 

7 Evaluasi ~ Foto  Minggu ke I 

Desember 2024 

Lampiran 

VII  

100% 

Tabel 9. Hasil Proyek Perubahan 

Dari tabel capaian tahapan proyek perubahan dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Tersedianya Komitmen Bersama Kopi Pemuda Bekerja 

Tahapan pertama pelaksanaan proyek "PENINGKATAN PERAN PEMUDA 

BERUSAHA MANDIRI MELALUI KOLABORASI PINTAR PEMUDA BEKERJA" 

telah berhasil meletakkan fondasi yang kuat. Fokus utama pada minggu ini 

adalah membangun komitmen bersama seluruh anggota tim untuk mewujudkan 

visi proyek, yaitu memberdayakan pemuda agar mampu berkontribusi dalam 

mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Melalui serangkaian kegiatan yang terencana, tim telah berhasil menciptakan 

suasana yang kondusif untuk saling berbagi ide, pengalaman, dan semangat. 

Komitmen yang kuat dari setiap individu menjadi modal utama dalam 

menjalankan aksi perubahan ini. 

 

 

Gambar 4. Komitmen Bersama 

 

2. Terlaksananya Koordinasi Sosialisasi Terkait Proyek Perubahan 

Tahap kedua pelaksanaan proyek "PENINGKATAN PERAN PEMUDA 

BERUSAHA MANDIRI MELALUI KOLABORASI PINTAR PEMUDA BEKERJA" 

difokuskan pada upaya memperluas jangkauan dan membangun jaringan kerja 

yang solid. Melalui kegiatan sosialisasi yang terencana, proyek ini berhasil 

menarik perhatian berbagai pihak terkait, baik dari internal organisasi maupun 

eksternal. 
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Sosialisasi yang dilakukan tidak hanya sebatas penyampaian informasi, namun 

juga membuka ruang bagi diskusi dan kolaborasi. Hal ini menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dari berbagai pihak untuk turut serta dalam upaya 

memberdayakan pemuda dan mengurangi angka kemiskinan. 

 

 

Gambar 5. Koordinasi Sosialisasi 

 

3. Tersusunnya Tim Kerja Terkait Proyek Perubahan 

Tahap ketiga proyek "PENINGKATAN PERAN PEMUDA BERUSAHA MANDIRI 

MELALUI KOLABORASI PINTAR PEMUDA BEKERJA" difokuskan pada 

pembentukan dan penguatan tim kerja. Setelah melakukan sosialisasi dan 

mendapatkan dukungan dari berbagai pihak, kini saatnya untuk meresmikan tim kerja 

yang akan menjadi ujung tombak dalam pelaksanaan proyek. 
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Dengan terbentuknya tim kerja yang solid, diharapkan pelaksanaan proyek dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien. Setiap anggota tim memiliki peran dan tanggung 

jawab yang jelas, sehingga kolaborasi dan sinergi dapat terjalin dengan baik. 
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Gambar 6. Penyusunan Tim Kerja 

 

4. Terlaksananya Rapat-Rapat Tim Kerja Proyek Perubahan 

Pada tahap ini difokuskan pada pelaksanaan rapat-rapat tim kerja secara rutin. 

Rapat-rapat ini menjadi wadah bagi seluruh anggota tim untuk berdiskusi, berbagi 

informasi, dan menyelesaikan masalah yang muncul. Melalui rapat-rapat ini, sinergi 

dan produktivitas tim semakin meningkat, sehingga pelaksanaan proyek dapat 

berjalan lebih efektif. 

  

Gambar 7. Rapat Tim Kerja 

 

5. Terlaksananya Dukungan Stakeholder Terkait Proyek Perubahan 

Tahapan terlaksananya dukungan stakeholder merupakan langkah kunci dalam 

memastikan keberhasilan proyek perubahan Kolaborasi Pintar Pemuda Bekerja 

(Benahi Kemiskinan Rakyat Sejahtera). Fokus utama dari tahap ini adalah 
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membangun sinergi dengan pihak-pihak yang memiliki pengaruh dan peran strategis 

dalam pengembangan peran pemuda berusaha mandiri. 

 

Pendekatan kolaboratif menjadi inti dari pelaksanaan kegiatan ini. Pemuda yang 

menjadi target program diarahkan untuk mengembangkan kemampuan 

berwirausaha dengan dukungan berbagai pihak, seperti pemerintah daerah, dunia 

usaha, lembaga keuangan, organisasi masyarakat, dan tokoh-tokoh lokal. Dengan 

adanya dukungan ini, diharapkan tercipta lingkungan yang mendukung 

pengembangan usaha mandiri yang berkelanjutan. 

  

Gambar 8. Dukungan Stakeholder 

 

6. Terlaksananya Sosialisasi, Workshop, Pelatihan “Kopi Pemuda Bekerja” 

Tahapan terlaksananya sosialisasi, workshop, dan pelatihan bertajuk "Kopi Pemuda 

Bekerja" menjadi momentum strategis dalam rangka memperkuat kapabilitas 

pemuda untuk berusaha mandiri. Nama "Kopi Pemuda Bekerja" diambil sebagai 

simbol diskusi produktif dan kolaborasi santai namun bermakna antara pemuda dan 

pihak-pihak yang mendukung. 

Sesi ini dirancang tidak hanya untuk memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga 

membekali pemuda dengan keterampilan praktis yang relevan untuk membangun 

dan mengembangkan usaha mereka. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan ruang 

bagi pemuda untuk berbagi ide, berdiskusi, dan menjalin jaringan yang bermanfaat. 

Dukungan penuh dari berbagai stakeholder, termasuk pemerintah daerah, pelaku 

usaha, lembaga keuangan, dan akademisi, berhasil menciptakan suasana yang 

kolaboratif dan inspiratif. Pemuda diberikan kesempatan untuk memahami tantangan 

dan peluang dunia usaha sekaligus belajar langsung dari pengalaman para praktisi 

dan mentor. 
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Gambar 9. Sosialisasi, Workshop, Pelatihan 

 

7. Terlaksananya Evaluasi 

Tahapan evaluasi merupakan langkah kritis dalam menilai keberhasilan pelaksanaan 

proyek Kolaborasi Pintar Pemuda Bekerja (Benahi Kemiskinan Rakyat Sejahtera). 

Evaluasi dilakukan secara terstruktur untuk mengukur sejauh mana tujuan dan target 

program telah tercapai, serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki atau 

ditingkatkan. 

Melalui evaluasi ini, berbagai data dan informasi yang diperoleh dari pelaksanaan 

program dianalisis untuk menilai dampaknya terhadap peningkatan peran pemuda 

dalam berusaha mandiri. Proses evaluasi tidak hanya melibatkan penyelenggara 

proyek, tetapi juga peserta program, stakeholder, dan pihak-pihak lain yang terlibat 

langsung maupun tidak langsung. 

Evaluasi ini juga berfungsi sebagai media refleksi kolektif untuk menggali 

pengalaman, tantangan, dan pelajaran yang dapat menjadi landasan bagi 

pengembangan program ke depan. Dengan pendekatan partisipatif, evaluasi ini 

memastikan bahwa setiap pihak memiliki kesempatan untuk memberikan masukan 

konstruktif demi keberlanjutan program. 

 



 

 

24 

 

  

Gambar 10. Evaluasi 

 

B. Manfaat Capain Tahapan Jangka Pendek : Nilai Ekonomis 

1. Perekonomian: Kewirausahaan dapat menjadi mesin pertumbuhan ekonomi, 

dengan menciptakan inovasi, membuka lapangan pekerjaan, dan 

mengembangkan infrastruktur. 

2. Pemuda: Memberikan kesempatan kepada wirausaha muda mengikuti 

pemeran-pameran yang dilaksanakan ditingkat Kabupaten dan Provinsi. 

3. Manajerial: Mempelajari kewirausahaan dapat meningkatkan kemampuan 

manajerial, sehingga wirausahawan dapat menentukan strategi untuk mencapai 

tujuan. 

4. Leadership: Menjadi wirausahawan dapat mengasah kemampuan leadership 

 

C. Kepemimpinan Stategis 

1. Identifikasi Resiko dan Solusinya 

Potensi Masalah Resiko Strategi Mengatasi Masalah 

Perilaku dan Budaya 

Kerja 

Terganggunya realisasi 

tehapan yang diharapkan 

Motivasi dan komitmen 

Pimpinan 

Kurangnya Kompetensi 

SDM 

Lambatnya Kepemudaan Bimtek dan Transfer 

Knowledge 

Kurangnya sosialisasi 

kepemudaan 

ASN dan pemuda belum 

tahu tentang Layanan 

Kepemudaan untuk 

Mengembangkan 

Wirausaha Muda yang 

Tangguh, Profesional, 

Berdaya Saing menuju 

Indonesia Emas 2045 

Sosialisasi dan workshop 

layanan kepemimpinan untuk 

mengembangkan wirausaha 

muda yang Tangguh, 

professional, Berdaya saing 

menuju Indonesia Emas 2045 
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Tidak adanya sarana dan 

prasarana kepemudaan  

Capaian indeks 

kepemudaan sulit 

terlaksana 

Pembangunan infrastruktur 

kepemudaan bekoordinasi 

OPD terkait 

Tabel 10. Identifikasi Resiko dan Solusi 

 

2. Faktor Kunci Keberhasilan 

Faktor kunci keberhasilan dalam proyek perubahan ini ditentukan oleh 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perencanaan yang matang, berupa rencana kerja yang detail dengan pencapaian 

tujuan jangka pendek, menengah, dan panjang yang jelas. 

2. Tim kerja proyek perubahan yang solid dan efektif, yaitu pembentukan tim kerja 

yang kompeten dan termotivasi, serta pembagian tugas yang jelas sesuai dengan 

keahlian masing-masing. 

3. Dukungan infrastruktur, berupa ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai, serta pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung komunikasi 

dan koordinasi tim. 

4. Manajemen risiko yang proaktif, berupa identifikasi, penilaian, dan mitigasi risiko 

secara terus-menerus untuk mencegah terjadinya kendala yang tidak diinginkan. 

5. Komunikasi yang efektif, yaitu berupa penerapan strategi komunikasi yang tepat 

untuk melibatkan seluruh stakeholder, baik internal maupun eksternal. 

6. Kepemimpinan transformatif, yaitu kemampuan pemimpin proyek perubahan 

dalam menginspirasi tim, mendorong inovasi, dan mengadaptasi terhadap 

perubahan. 

7. Kolaborasi yang kuat, berupa pengembangan kemitraan strategis dengan 

berbagai pihak terkait untuk mencapai tujuan proyek perubahan yang lebih luas. 

 

3. Tata Kelola Proyek Perubahan 

Tata Kelola merupakan rangkaian proses yang mempengaruhi, mengarahkan, 

mengelola, dan mengontrol suatu proyek perubahan pada organisasi. Pihak-pihak 

yang terlibat dalam tata kelola proyek perubahan ini adalah mentor, coach, project 

leader, tim efektif dan stakeholder. Unsur-unsur tersebut ditempati oleh sumber daya 

manusia yang memiliki kompetensi keahlian dan berpengaruh positif terhadap 

proyek perubahan. 
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PENGELOLA SUMBER DAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Tata Kelola Sumber Daya 

 

Posisi Tanggung jawab 

Mentor 1. Memberikan bimbingan dan arahan dalam merumuskan 

atau mengidentifikasi permasalahan yang krusial terkait 

dengan proyek perubahan. 

2. Membantu memetakan milestone yang akan dilaksanakan 

dan rencana jadwal pertemuan yang akan dilaksanakan. 

3. Menjelaskan penyelesaian tugas dan memberikan 

kesepakatan serta persetujuan atas dokumen proposal 

proyek perubahan yang diajukan oleh project leader. 

4. Memberikan dukungan penuh kepada project leader dalam 

mengimplementasikan proyek perubahan. 

5. Memberikan dukungan pelibatan OPD, pejabat struktural 

dan staf dalam menyusun dan implementasi rancangan 

perubahan. 

6. Memberikan bimbingan dalam mengidentifikasi dan 

menemukan solusi permasalahan yang timbul. 

7. Memberikan dukungan untuk memanfaatkan sumber daya 

yang ada dalam implementasi proyek perubahan. 

8. Berperan sebagai inspirator dalam melakukan inovasi-

inovasi yang diperlukan 
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Coach 1. Memberikan bimbingan, petunjuk, koreksi dan monitoring 

serta pengawasan dalam proses taking ownership dan 

laboratorium kepemimpinan. 

2. Memberikan dukungan dan bimbingan dalam merumuskan 

proyek perubahan dan sebagai inspiratory dalam 

mengatasi kendala-kendala yang tidak dapat diatasi oleh 

peserta dan bila diperlukan mengkoordinasikannya dengan 

mentor. 

3. Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan 

implementasi yang disampaikan peserta sesuai yang 

dijadwalkan. 

4. Mengoreksi dan mengarahkan pemetaan agenda proyek 

perubahan yang akan dilaksanakan dan rencana jadwal 

pertemuan yang akan dilaksanakan. 

5. Menjadi consuler dalam menumbuhkan inovasi peserta 

dalam penyusunan dan pengimplementasian proyek 

perubahan. 

Project Leader 1. Mempersiapkan dan merancang proyek perubahan untuk 

bimbingan  dengan Mentor. 

2. Bertanggungjawab atas keberhasilan pelaksanaan Proyek 

Perubahan. 

3. Mengambil inisiatif dalam dialog dengan Mentor atau 

Coach 

4. Menggalang komunikasi dan kesepakatan dengan 

stakeholder terkait (internal maupun eksternal) 

5. Melakukan eksekusi keseluruhan tahapan yang telah 

dirancang dalam milestone dengan mendayagunakan 

seluruh sumber daya yang dimiliki. 

6. Secara aktif melakukan diskusi melaporkan kemajuan 

implementasi proyek perubahan kepada Mentor/Coach. 

7. Mengacu kepada rumusan milestone dalam dokumen 

pelaksanaan proyek sebagai dasar pencapaian target 

perubahan. 

8. Menggerakan seluruh elemen stakeholder terkait (internal 

dan eksternal) dalam mendukung seluruh tahapan 

implementasi perubahan. 
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9. Mengembangkan instrument monitoring dan melakukan 

perekaman setiap kemajuan implementasi proyek 

perubahan. 

10. Audiensi Gelluk Mengan Pai ke Dirjen adminduk dan 

disdukcapil provinsi.  

Tim Pokja 1 

(Sekretariat) 

1. Pelaksanaan Rakor teknis lintas pelaku atau sektor 

2. Membuat proses bisnis layanan, buku saku Gelluk Mengan 

Pai, penetapan Unit Layanan Administrasi (ULA), Motto 

dan maklumat pelayanan.  

3. Menetapkan petugas layanan  

4. Pelatihan terhadap petugas pelayanan dan uji coba 

pelayanan gelluk mengan pai  

5. Pendampingan dan supervisi kepada petugas gelluk 

mengan pai   

6. Assistensi gelluk mengan pai  

7. Monitoring dan evaluasi 

8. Komitmen membangun keberlanjutan Gelluk Mengan Pai. 

Tim Pokja 2 

(Kemenpora R I) 

Sosialisasi dan Workshop 

Tim Pokja 3 

(Bidang 

Pengembangan 

Pemuda) 

Implementasi 

Tim Pokja 4 

(Bidang 

Pengembangan 

Pemuda) 

Monitoring dan Evaluasi 

Tabel 11. Tugas dan Tanggung Jawab 

 

 

4. Implementasi Strategi Marketing dan Diseminasi 

1. Peta Stakeholder  

Hasil implementasi strategi marketing terhadap stakeholders yang 

sebelumnya sudah dipetakan, pada sebagian besar stakeholder masuk menjadi 

promotor dan defender. Analisis stakeholders dilakukan dengan menggunakan 

matriks/kuadran kelompok stakeholders berdasarkan tingkat pengaruh (Influence) 

dan kepentingannya (Interest) yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 12. Peta Stakeholder 

Hasil Implementasi strategi komunikasi dalam upaya memperkuat kolaborasi 

dan mendapatkan dukungan yang berkelanjutan dari para stakeholder, strategi 

komunikasi yang kami terapkan berfokus pada kolaboratif, serta penyampaian 

informasi secara bekelanjutan dalam mendukung keberhasilan proyek perubahan. 

 

2. Strategi Marketing 

Tabel 12. Strategi Marketing 6P + 1C 

No Strategi Marketing Uraian/Penjelasan 

1 Product IKD, Dokumen Kepemudaan, Data Pemuda Kabupaten 

muara enim 

2 Place Wilayah Kabupaten Muara Enim   

3 Price APBD 

4 People Tim Ahli Kepemudaan 

5 Promotion Media Informasi Elektronik dan Non-elektronik 

6 Process Survey, layanan dokumen kependudukan, pengolahan data 

dan Kolaborasi dengan semua stake holder dan lintas 

sektor 

7 Customer Pemuda 
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D. KEBERLANJUTAN PROYEK PERUBAHAN 

Implementasi Aksi perubahan yang telah direncanakan dalam program kerja jangka 

pendek telah terlaksana sesuai dengah target dan jadwal pelaksanaan, namun untuk 

penyempurnaan pelaksanaan inovasi dalam aksi perubahan perlu adanya 

keberlanjutan kegiatan yang direncanakan dalam jangka menengah dan juga jangka 

panjang. 

Tahapan/Milestone Output 

a. Menyusun Peraturan Bupati tentang Kopi Pemuda 

Bekerja 

1. Draf Peraturan 
Bupati 

b. Memperluas jangkauan Kopi Pemuda Bekerja ke 

komunitas remaja 

2. Meningkatnya Kopi 
Pemuda Bekerja 

c. Mengembangkan Kopi Pemuda Bekerja 3. Sosialisasi 

Tabel 13. Milestone Jangka Menengah (1 Tahun) 

 

Tahapan/Milestone Output 

a. Menerapkan kebijakan strategis untuk 

keberlanjutan Kopi Pemuda Bekerja 

1. Peraturan Bupati 

b. Mengintegrasikan program dengan rencana 

pembangunan daerah dan program nasional terkait 

Pemuda Bekerja 

2. Rencana Aksi Daerah 

Tabel 14. Milestone Jangka Panjang (2 Tahun) 

 

E. KETERKAITAN MATA PELATIHAN PILIHAN DENGAN PROYEK PERUBAHAN 

Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Proyek Perubahan " Peningkatan peran 

Pemuda Berusaha Mandiri melalui Kolaborasi Pintar Pemuda Bekerja (Benahi 

Kemiskinan Rakyat Sejahtera)”. Dalam pelaksanaannya, keterampilan yang diperoleh 

dari mata pelatihan pilihan seperti Marketing Sektor Publik, Manajemen 

Pemerintahan, dan Isu Strategis Kepemimpinan sangat relevan dan mendukung 

kesuksesan proyek ini. 

1. Marketing Sektor Publik 

Mata pelatihan Marketing Sektor Publik memiliki relevansi yang erat dengan 

proyek perubahan Kolaborasi Pintar Pemuda Bekerja. Proyek ini bertujuan 

untuk meningkatkan peran pemuda dalam berwirausaha mandiri melalui 

pemberdayaan dan kolaborasi, dengan fokus pada pengentasan kemiskinan 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks tersebut, prinsip-

prinsip pemasaran sektor publik memberikan landasan strategis dan teknis 

yang penting untuk mendukung keberhasilan proyek perubahan  ini. Marketing 
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Sektor Publik memiliki relevansi langsung dengan proyek perubahan ini yang 

berfokus pada pemberdayaan pemuda untuk berwirausaha mandiri demi 

pengentasan kemiskinan. Keterkaitannya meliputi: 

1. Strategi Pemasaran Produk/Jasa: Membantu pemuda memahami 

pasar dan memasarkan produk secara efektif, termasuk melalui media 

digital. 

2. Pemasaran Sosial: Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

mendukung usaha pemuda sebagai bagian dari solusi sosial. 

3. Kolaborasi Stakeholder: Mengintegrasikan peran pemerintah, swasta, 

dan masyarakat untuk mendukung pemasaran produk pemuda. 

4. Pemanfaatan Teknologi Digital: Mengajarkan pemuda cara 

menggunakan media sosial dan platform digital untuk branding dan 

promosi. 

5. Analisis Pasar: Membantu pemuda memahami kebutuhan dan tren 

pasar untuk mengembangkan produk yang relevan. 

6. Komunikasi Publik: Melatih pemuda membangun citra positif usaha 

mereka dan menjalin hubungan baik dengan konsumen dan mitra. 

2. Manajemen Pemerintahan 

Manajemen Pemerintahan Publik memiliki relevansi kuat dalam mendukung 

keberhasilan proyek perubahan ini, yang bertujuan untuk memberdayakan 

pemuda berwirausaha mandiri demi pengentasan kemiskinan dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat.Keterkaitan utama meliputi: 

1. Perencanaan Strategis: Membantu menyusun program berbasis data dan 

kebutuhan lokal. 

2. Kolaborasi Stakeholder: Mengintegrasikan peran pemerintah, swasta, dan 

masyarakat dalam pemberdayaan pemuda. 

3. Pengelolaan Sumber Daya: Mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

publik secara efisien dan transparan. 

4. Peningkatan Kapasitas Pemuda: Memberikan pelatihan kewirausahaan 

dan manajerial kepada pemuda. 

5. Evaluasi Program: Memastikan program berjalan sesuai tujuan melalui 

indikator kinerja dan akuntabilitas. 

6. Partisipasi Publik: Meningkatkan keterlibatan masyarakat dan pemuda 

dalam pelaksanaan program. 

7. Penerapan Kebijakan: Memanfaatkan kebijakan pemerintah yang 

mendukung pengembangan usaha kecil dan pengentasan kemiskinan. 
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3. Manajemen Resiko 

Manajemen Risiko memiliki keterkaitan erat dengan keberhasilan proyek 

perubahan ini, yang bertujuan memberdayakan pemuda untuk berwirausaha 

mandiri sebagai upaya pengentasan kemiskinan. 

Keterkaitan utama meliputi: 

1. Identifikasi Risiko: Membantu mengidentifikasi potensi risiko yang dapat 

menghambat pelaksanaan proyek, seperti keterbatasan sumber daya, 

kurangnya partisipasi pemuda, atau tantangan pemasaran. 

2. Penilaian Risiko: Menganalisis dampak dan kemungkinan terjadinya 

risiko, sehingga prioritas dapat ditentukan untuk mitigasi. 

3. Strategi Mitigasi: Merancang langkah pencegahan dan penanganan 

risiko, seperti pelatihan tambahan, pendampingan berkelanjutan, atau 

penyediaan modal usaha. 

4. Monitoring dan Evaluasi Risiko: Mengembangkan mekanisme 

pengawasan untuk mendeteksi risiko baru dan memastikan solusi 

diterapkan secara efektif. 

5. Peningkatan Kapasitas Pemuda: Membekali pemuda dengan 

kemampuan mengenali dan mengelola risiko dalam usaha mereka, 

sehingga usaha dapat bertahan dan berkembang. 

6. Keberlanjutan Program: Memastikan bahwa risiko yang berhubungan 

dengan keberlanjutan proyek, seperti dukungan stakeholder atau 

perubahan kebijakan, dapat dikelola dengan baik. 

Dengan penerapan prinsip ketiga mata pelatihan diatas  , proyek Kolaborasi 

Pintar Pemuda Bekerja dapat berjalan lebih aman, adaptif, dan berkelanjutan, 

memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

F. PEMBERDAYAAN ORGANISASI PEMBELAJAR 

Pemberdayaan organisasi pembelajar (learning organization) merupakan pendekatan 

strategis untuk mendukung pelaksanaan proyek Kolaborasi Pintar Pemuda Bekerja 

(Benahi Kemiskinan Rakyat Sejahtera). Dengan menerapkan prinsip organisasi 

pembelajar, proyek ini dapat menciptakan lingkungan yang dinamis, adaptif, dan 

inovatif untuk mencapai tujuan pemberdayaan pemuda dan pengentasan kemiskinan. 

Penerapan Prinsip Organisasi Pembelajar dalam Proyek 

1. Berorientasi pada Pembelajaran Berkelanjutan 
o Proyek ini mendorong pemuda dan stakeholder untuk terus belajar melalui 

pelatihan kewirausahaan, workshop kolaborasi, dan pengembangan 

keterampilan baru. 
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o Penguatan budaya pembelajaran di kalangan pemuda menciptakan 

mentalitas inovatif dan adaptif dalam menghadapi tantangan usaha. 

2. Membangun Tim yang Kolaboratif 

o Organisasi pembelajar menekankan kerja tim yang solid. Dalam proyek ini, 

kolaborasi antara pemerintah, pemuda, swasta, dan masyarakat lokal 

menjadi kunci keberhasilan. 

o Menciptakan jaringan yang memungkinkan pertukaran ide, pengalaman, 

dan praktik terbaik di antara peserta dan mitra. 

3. Kemampuan Mengelola Perubahan 

o Proyek ini menyiapkan pemuda dan stakeholder untuk mengantisipasi 

dinamika perubahan sosial dan ekonomi melalui pendekatan berbasis data 

dan inovasi. 

o Pelatihan dan pendampingan melibatkan adaptasi terhadap teknologi, 

pasar, dan kebijakan pemerintah. 

4. Penerapan Sistem Berbasis Pengetahuan 

o Pengumpulan, pengolahan, dan penyebaran informasi yang relevan 

mendukung pengambilan keputusan yang berbasis bukti. 

o Sistem pembelajaran seperti evaluasi program, laporan kemajuan, dan 

berbagi pengalaman memperkaya organisasi proyek secara keseluruhan. 

5. Fokus pada Hasil dan Keberlanjutan 

o Membangun indikator keberhasilan proyek yang jelas, seperti peningkatan 

kapasitas pemuda dan pengurangan angka kemiskinan di wilayah sasaran. 

o Menerapkan praktik terbaik yang dapat diwariskan dan direplikasi untuk 

proyek serupa di masa depan. 

6. Pemberdayaan Individu dan Komunitas 

o Memberikan ruang kepada pemuda untuk mengembangkan potensi 

mereka melalui bimbingan kewirausahaan dan kepemimpinan. 

o Mendukung pemberdayaan komunitas dengan melibatkan mereka dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek. 

 

Manfaat Pemberdayaan Organisasi Pembelajar 

• Meningkatkan Inovasi: Proyek dapat menghasilkan solusi kreatif untuk 

mengatasi masalah kemiskinan. 

• Efisiensi Operasional: Pembelajaran dari pengalaman dan evaluasi terus-

menerus mengurangi kesalahan dan meningkatkan efektivitas program. 

• Keberlanjutan Program: Pemuda dan stakeholder memiliki kapasitas untuk 

melanjutkan dan mengembangkan inisiatif ini secara mandiri. 
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• Peningkatan Kualitas SDM: Proyek tidak hanya menghasilkan output ekonomi, 

tetapi juga peningkatan keterampilan, kepercayaan diri, dan semangat 

kewirausahaan pada pemuda. 

Dengan menerapkan prinsip pemberdayaan organisasi pembelajar, proyek 

Kolaborasi Pintar Pemuda Bekerja dapat mencapai dampak yang lebih luas, 

berkelanjutan, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat serta tantangan global. 

 

G. HASIL PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 

Pelaksanaan proyek perubahan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan potensi diri pelaksana dan peserta, khususnya dalam hal: 

1. Kepemimpinan Kolaboratif 

• Hasil: Meningkatkan kemampuan memimpin tim lintas sektor yang melibatkan 

pemerintah, pemuda, komunitas, dan sektor swasta. 

• Implementasi: 

o Mengkoordinasikan berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama. 

o Membangun visi bersama yang disepakati semua stakeholder. 

• Dampak: Efektivitas pengambilan keputusan meningkat, dan partisipasi semua 

pihak dalam pelaksanaan program menjadi optimal. 

 

2. Kemampuan Negosiasi dan Mediasi 

• Hasil: Memperkuat kemampuan dalam mencapai kesepakatan yang saling 

menguntungkan antara stakeholder. 

• Implementasi: 

o Bernegosiasi dengan mitra kerja untuk mendapatkan dukungan finansial 

dan non-finansial. 

o Memediasi konflik atau perbedaan pendapat antar-pihak dalam 

pelaksanaan program. 

• Dampak: Hubungan antar-pihak berjalan harmonis, dan komitmen terhadap 

program meningkat. 

3. Penyusunan Strategi dan Perencanaan Proyek 

• Hasil: Menguasai teknik perencanaan strategis berbasis data dan kebutuhan 

masyarakat. 

• Implementasi: 

o Menyusun kerangka kerja yang jelas untuk setiap tahapan proyek, dari 

sosialisasi hingga evaluasi. 

o Mengidentifikasi prioritas dan risiko untuk mitigasi. 
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• Dampak: Proyek terlaksana secara efektif, dengan hasil yang sesuai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan. 

 

4. Penguatan Jaringan dan Hubungan Profesional 

• Hasil: Membangun dan memperluas jaringan dengan berbagai pihak yang 

relevan, termasuk pemerintah daerah, organisasi pemuda, dan sektor swasta. 

• Implementasi: 

o Mengadakan pertemuan kolaboratif untuk berbagi ide dan sumber daya. 

o Membangun hubungan profesional yang berkelanjutan untuk 

mendukung keberlanjutan proyek. 

• Dampak: Tercipta jejaring kerja yang lebih kuat, memudahkan kolaborasi pada 

proyek-proyek mendatang. 

 

5. Adaptasi dan Inovasi 

• Hasil: Meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan perubahan dan 

menciptakan solusi inovatif untuk tantangan baru. 

• Implementasi: 

o Memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan pemasaran 

dan pelatihan pemuda. 

o Menerapkan metode kreatif dalam pemberdayaan pemuda dan 

pengentasan kemiskinan. 

• Dampak: Proyek mampu menghadapi dinamika lingkungan yang kompleks, 

memastikan keberlanjutan program dalam jangka panjang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Proposal proper ini merupakan pedoman kerja untuk diaktualisasikan selama off 

campus. Rancangan ini menjadi bahan evaluasi project leader untuk memastikan 

proSses/tahapan dalam milestone dan output dalam waktu 2 bulan serta outcomesnya 

dapat tercapai.  

Proyek peningkatan peran pemuda berusaha mandiri melalui kolaborasi pintar 

pemuda bekerja (untuk membehai kemiskinan rakyat sejahtera) merupakan salah satu 

intrumen kebijakan yang dirancang oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

muara neim untuk memfasilitasi pemuda yang ada di lingkup kabupaten muara enim 

unutk mengembangkan bakat dan mintanya dalam menjadi wirausaha muda, yang 

mampu menghadapi tantangan jaman, yang inovatif, kreatif dan tangguh, sehingga 

mampu memberikan dampak yang positif bagi lingkungan sekitar. 

Pelaksanaan kegiatan ini juga dapat berguna bagi stakeholder untuk 

memanfaatkan data kepemudaan untuk pelaksanaan pembangunan kedepannya, selain 

itu akan memberikan pedoman kepada pemerintah Kabupaten Muara Enim dalam 

rangka usaha pemberdayaan pemuda memberikan fasilitas bagi pemuda untuk menjadi 

wirausaha yang tangguh, profesional dan berdaya saing. 

 

B. Pembelajaran Kepemimpinan 

Dari seluruh rangkaian proses pelaksanaan proyek dapat diuraikan beberapa 

catatan proses pembelajaran (lesson learnt) dalam Kepemimpinan Strategis yang 

dialami dan dirasakan oleh Project Leader, yaitu: 

1. Mempersiapkan dan merancang proyek perubahan untuk bimbingan  dengan 

Mentor. 

2. Bertanggungjawab atas keberhasilan pelaksanaan Proyek Perubahan. 

3. Mengambil inisiatif dalam dialog dengan Mentor atau Coach 

4. Mempersiapkan dan merancang proyek perubahan untuk bimbingan  dengan 

Mentor. 

5. Bertanggungjawab atas keberhasilan pelaksanaan Proyek Perubahan. 

6. Mengambil inisiatif dalam dialog dengan Mentor atau Coach 

7. Menggalang komunikasi dan kesepakatan dengan stakeholder terkait (internal 

maupun eksternal) 

8. Melakukan eksekusi keseluruhan tahapan yang telah dirancang dalam milestone 

dengan mendayagunakan seluruh sumber daya yang dimiliki. 
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9. Secara aktif melakukan diskusi melaporkan kemajuan implementasi proyek 

perubahan kepada Mentor/Coach. 

10. Mengacu kepada rumusan milestone dalam dokumen pelaksanaan proyek 

sebagai dasar pencapaian target perubahan. 

11.  Menggerakan seluruh elemen stakeholder terkait (internal dan eksternal) dalam 

mendukung seluruh tahapan implementasi perubahan. 

12.  Mengembangkan instrument monitoring dan melakukan perekaman setiap 

kemajuan implementasi proyek perubahan. 

13.  Audiensi Gelluk Mengan Pai ke Dirjen adminduk dan disdukcapil provinsi.  

 

 

C. Rekomendasi  

Untuk keberlanjutan proyek perubahan Kopi Pemuda Bekerja, khususnya 

dalam mencapai target jangka menengah dan jangka panjang maka perlu 

direkomendasikan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Stakeholder internal: memastikan keberlanjutan layanan agar dapat terus 

berlaksana dan memperluas cakupan Pembaruan sistem, pelatihan bagi 

pegawai, serta pengalokasian sumber daya dan anggran yang memadai agar 

layanan tetap berjalan secara efektif dan efisien. Selain itu, untuk memperluas 

cakupan layanan, stakeholder internal harus mendorong digitalisasi, yang 

memungkinkan distribusi layanan lebih luas dan menjangkau daerah atau 

kelompok yang sebelumnya sulit terjangkau. 

2. Stakeholder eksternal : Kurangnya koordinasi dan kolaborasi antar OPD 

diharapkan tetap berjalan semakin efektif dan efesien. 

3. Swasta : Sponsoring program yang mendorong pemuda untuk berinovasi 

termasuk dukungan terhadap incubator bisnis, meningkatkan komunikasi dan 

kolaborasi dengan pemuda dan komunitas wirausaha, mengadaptasi 

pendekatan dan strategi yang lebih responsif terhadap dinamika pasar dan 

kebutuhan pemuda.  
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